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ABSTRAK 

Pada dasarnya sebuah wilayah yang memiliki sumberdaya alam yang 

kaya sejatinya akan berpengaruh juga pada tingkat kesejahteraan 

masyarakatnya, sumber daya alam yang baik akan mendatangkan 

kemakmuran bagi masyarakat. Namun, kenyataan yang melimpah malah 

justru kurang memberikan manfaat bagi masyarakat, hal ini terjadi bukan 

karena rendahnya kualitas alam, namun rendahnya kemampuan masyarakat 

dalam mengelola dan memanfaatkan kekayaan aam secara optimal, sehingga 

sumber daya alam yang kaya tersebut diabaikan begitu saja. Seperti yang 

terjadi di Desa Tanjung Raya yang mana potensi desa berupa sayuran tersedia 

cukup banyak, namun hanya terjual begitu saja berupa bentuk sayuran mentah 

dengan harga yang murah sehingga berdampak pada kesejahteraan 

masyarakat. Hal tersebut dikarenakan minimnya kapasitas yang dimiliki 

masyarakat dalam mengelola potensi tersebut. Peneliti melakukan penelitian 

mengenai Pemberdayaan Masyarakat Petani Sayur Melalui Pengolahan 

Kerupuk Sehat Di Desa Tanjung Raya Kecamatan Sukau Kabupaten 

Lampung Barat dengan rumusan masalahnya adalah bagaimana proses 

pemberdayaan kapasitas masyarakat petani sayur melalui kegiatan pengolahan 

kerupuk sehat. Teori yang digunakan yaitu menggunakan pemberdayaan 

masyarakat dan pengembangan kapasitas dalam mengaktalisasikan potensi 

loka melalui penyuluhan.  

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, bersifat deskriptif 

yaitu menggambarkan gambaran lengkap yang diperoleh dari wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Untuk metode pengambilan sampel 6 orang 

dalam pengumpulan data, penulis menggunakan metode purposive sampling. 

Temuan penulis menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan fasilitator 

pemberdayaan yang telah dilakukan sesuai dengan tiga tahapan pemberdayaan 

dan sesuai dengan teori pengembangan kapasitas yaitu: (1) tahap penyadaran 

melalu penyuluhan untuk mengidentifikasi keterampilan. (2) tahap 

pengkapasitasan melalui pelatihan seperti produksi kerupuk sehat, 

diversifikasi produk atau perluasan alternatif bentuk dan rasa. (3) tahap 

pendayaan melalui pelaksanaan produksi kerupuk sayur dengan kapasitas 

yang sudah dimiliki sehingga mampu memproduksi dengan dua varian 

dengan marketing penjualan yang masih seadanya.  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberdayaan masyarakat 

dengan mengolah sayuran menjadi kerupuk sayur dalam meningkatkan 

kapasitas masyarakat sehingga membantu meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi dilakukan denga tiga tahapan yaitu penyadaran, pengkapasitasan dan 

pendayaan yang dilakukan melalui penyuluhan. Sehingga pemberdayaan yang 

dilakukan fasilitator ini sudah cukup baik untuk bisa diterapkan dalam 

pemberdayaan masyarakat dalam meningkatkan kapasitas.  

 

Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Pengembangan Kapasitas    
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MOTTO 

                     

                              

              

 

Artinya: “bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 

mengikutinya bergiliran, dimuka bumi dan di belakang-Nya, mereka 

menjaga atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah 

keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan, yang ada 

pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan 

terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan 

sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.” 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Agar memperjelas dari kesalah fahaman dalam 

pemahaman judul yang akan diajukan, maka peneliti harus 

menjelaskan arti dari yang terdapat pada judul. “Pemberdayaan 

Masyarakat Petani Sayur Melalui Pengolahan Kerupuk Sehat 

Di Desa Tanjung Raya Kecamatan Sukau Kabupaten 

Lampung Barat” 

Sebelum penulis menguraikan beberapa istilah pokok 

yang ada didalam judul dimana hal tersebut untuk mempermudah 

dalam pemahaman judul agar tidak terjadi kesalah fahaman. 

Selain itu juga untuk mengarahkan pada pengertian yang jelas 

sesuai dengan yang dikehendaki penulis. Berkut ini penjelasan 

beberapa istilah yang terkadung dalam judul:  

Istilah dari pembedayaan masyarakat itu sendiri adalah 

“empowermen”.
1
 Menurut Nanih Machendrawaty dan Agus 

Ahmadi bahwa pemberdayaan itu sendiri yang berarti kekuatan. 

Istilah  pemberdayaan yaitu sebagai upaya dalam memperluas 

horison yang dipilih masyarakat. Didalam pemberdayaan 

masyarakat bahwa masyarakat diharapkan untuk dapat menambah 

wawasan diri yang bermanfaat untuk dirinya sendiri. Dimana 

makna dari pemberdayaan itu sendiri merupakan membantu 

masyarakat dalam hal sumber daya alam, kesempatan, dan ilmu 

pengetahuan masyarakat. Sehingga dapat berpartisiasi untuk 

menentukan masa depannya. Dalam proses pemberdayaan tidak 

cukup hanya lewat ungkapan “masyarakat dapat mempraktekkan 

sendiri” hal ini merupakan hal terpenting untuk menumbuhkan 

motivasi, namun dengan itu saja tidak cukup masyarakat juga 

membutuhkan pelatihan dan bimbingan serta arahan. 
2
  

Masyarakat petani Didalam bukunya Soetomo 

menjelaskan bahwa strategi pengolahan hasil sumberdaya alam 

yang dijabarkan dari perspektif pembangunan yang berpusat pada 

                                                             
1
 Nanih Machendrawaty, dan agus Ahmad Syafei, pengebangan masyarakat 

islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002),h.41 
2 Ibid. h. 42. 



 

 

 

 

2 

rakyat, dengan memberikan wewenang kepada masyarakat lokal 

dalam pengambilan keputusan yang didukung dengan kapasitas 

masyarakat. Pengelolaan dan kontrol terhadap sumber daya 

menuntut adanya kapasitas masyarakat lokal itu sendiri untuk 

melakukannya. Kapasitas yang dimaksud meliputi kapasitas 

dalam identifikasi persoalan dan kebutuhan, identifikasi sumber 

daya dan peluang, serta kapasitas pengolahan sumber daya.
3
 

Dalam meningkatkan pengelolaan hasil pertanian 

masyarakat adalah mengolah menjadi sebuah produk yang 

menjadi nilai tambah dalam meningkatkan mutu hidup masyarakat 

dalam menambah perekonomian keluarga masyarakat sehingga 

tercapai kehidupan masyarakat yang sejahtera. Dengan dukungan 

kelompok PKK yang terdapat di Desa. Dalam kelompok PKK 

merupakan kumpulan ibu-ibu yang berkreativitas dibidang 

pemberdayaan yang membentuk kelompok berdasarkan 

keakraban, kecocokan, serta kesamaan tujuan dan kepentingan 

dalam memanfaatkan sumberdaya potensi petani guna 

meningkatkan kesejahteraan bersama. Yang penulis maksud 

adalah meningkatkan mutu hidup dan pendapatan ekonomi 

keluarga masyarakat sehingga tercapainya kehidupan yang 

sejahtera. Dengan dukungan dari kelompok PKK yang terdapat di 

Desa. Sedangkan kelompok PKK sendiri merupakan himpunan 

dari suatu kelompok karena mempunyai keserasian mengenai 

tujuan, motif, dan minatnya.
4
  

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwanya maksud 

dari pemberdayaan masyarakat melalui pengolahan hasil pertanian 

masyarakat dengan membuat olahan cemilan seperti kerupuk dan 

abon sayuran untuk dijadikan nilai tambah perekonomian 

masyarakat dengan memanfaatkan kapasitas yang masyarakat 

miliki. Kegiatan tersebut yang dilakukan oleh kelompok PKK 

yang beranggotakan Ibu-ibu masyarakat Desa Tanjung Raya 

Kecamatan Sukau Kabupaten Lampung Barat, dalam bentuk 

upaya meningkatkan kemampuan masyarakat dengan 

                                                             
3 Soetomo, Strategi-Strategi Pembangunan Masyarakat, (yogyakarta: 

pustaka pelajar, 2008), hlm, 395 
4Kamus besar bahasa indonesia (On-line), trsedia di 

http://kbbi.kata.web.id/kelompok-tani.htm (14 oktober 2020)  

http://kbbi.kata.web.id/kelompok-tani.htm%20(14
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memanfaatkan potensi sumber daya alam masyarakat Desa 

Tanjung Raya yang ada seperti halnya sayuran seperti sawi, kol, 

wortel dan lain sebagainya untuk di olah menjadi menjadi kerupuk 

yang bahan dasarnya terdapat sayuran sehingga dapat terwjudnya 

masa depan yang lebih baik lagi.    

 

B. Latar Belakang Masalah 

Masyarakat pedesaan khususnya yang bergerak dalam 

bidang pertanian umumnya memiliki kualitas sumber daya 

manusia yang rendah. Pada hal masyarakat petani sebenanya 

mempunyai potensi sumber daya manusia yang dapat 

dimanfaatkan secara optimal. Selama ini upya untuk mengadakan 

perubahan sosial bagi para petani memang telah ditempuh dengan 

berbagai cara seperti memeperkenalkan ide-ide baru dalam 

membentuk pemanfaatan teknologi tepat guna dan teknologi 

mekanik.
5
 Indonesia merupakan negara agraris yag mana memiliki 

kekayaan alam yang sangat beragam dan unik, karen penduduk 

indonesia mayoritas merupakan masyarakat petani. Permasalahan 

yang dihadapi petani saat ini adalah kurangnya informasi terkait 

pengelolaan industri hasil pertanian. Mereka hanya merawat 

kebun dan memupuk sampai panen dan kemudian menjualnya 

dalam bentuk sayuran. Padahal keuntungan besa yang didapat 

petani adalah saat mengolah sayuran menjadi olahan seperti 

kerupuk atau abon.  

Melihat dari kondisi yang terdapat dilapangan 

bahwasanya masyarakat Desa Tanjug Raya kurang memiliki 

modal dalam meningkatkan perekonomian keluarga. Dalam artian 

masyarakatnya mayoritas bermata pencharian sebagai petani 

sayuran yang mana yang berjumlah 1.142 jiwa. Kemudian yang 

putus sekolah cukup tinggi hingga mencapai 212 jiwa. Hal ini 

menyangkut kondisi keuangan yang lemah, meskipun banyak 

agen pengekspor sayuran besar namun masih banyak masyarakat 

yang kurang berdaya. Tidak hanya dilihat dari perekonomiannya 

saja melainkan dilihat dari kondisi sosial yakni 69% bangunan 

                                                             
5Selvie M. Tumengkol, Kontribusi Petani Dalam Menunjang Pelaksanaan 

Pembangunan Pertanian, Jurnal Acta Diurna, Vol III, No.2, Tahun 2014   
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masyarakat di Desa yang masih memiliki bangunan yang semi 

permanen. Mengingat jumlah penduduk miskin mencapai angka 

782 jiwa dengan penghasialan masyarakatnya mencapai 500.000-

1.000.000,-. Dalam hal ini maka perlu adanya pemberdayaan dari 

pihak luar, yakni pihak pemerintah maupun pihak swasta untuk 

mensosialisasikan serta membina dalam memotivasi masyarakat 

untuk menjadi berdaya dalam segi ekonomi dan social. 

Berdasarkan data yang di dapat disimpulkan bahwa 

masyarakat Desa Tanjung Raya berpenghasilan rendah mencapai -

+1.142 jiwa, masyarakat yang berpenghasilan tinggi mencapai 

450 jiwa, dan 544 jiwa masyarakat yang tidak berpenghasilan. 

Maka dalam hal ini masyarakat Desa Tanjung Raya bisa dikatakan 

sebagai masyarakat miskin/kurang mampu. 

Dari penjelasan di atas bahwasanya pemerintahan Desa 

Tanjung Raya memiliki peranan penting dalam mensukseskan 

program pemerintah dalam mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Dengan 

adanya Potensi alam yang dimiliki menjadi  pemakmur ekonomi 

masyarakat setempat terutama melalui pengembangan 

ekonominya. Kekayaan potensi tersebut mampu memberikan 

manfaat yang melimpah untuk kemakmuran ekonomi masyarakat, 

dengan adanya sumber daya yang baik akan mendatangkan nilai 

ekonomi bagi masyarakat. Namun, realitanya kekayaan sumber 

daya yang melimpah tersebut malah sebaliknya kurang 

memberikan manfaat bagi masyarakat, bukan karena rendahnya 

kualitas sumber daya yang ada, melainkan karena rendahnya 

kemapuan masyarakat dalam mengelola dan memanfaatkan 

sumber daya tersebut secara optimal.  

Optimalisasi dalam pemanfaatan potensi alam yang ada 

merupakan salah satu langkah selanjutnya dalam keswadayaan 

masayarakat yang memanafaatkan potensi dan sumber daya yang 

ada. Potensi tersebut meliputi semua potensi yang ada seperti 

sumber daya manusia, sumber daya alam, sumber daya sosial. 

Salah satu dalam memanfaatkan sumber daya alam secara optimal 
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yaitu dengan pemanfaatan potensi lokal melalui pemanfaatan 

potensi sumber daya manusia.
6
   

Mengingat masyarakat yang bermatapencharian sebagai 

petani, penulis melihat solusi terbaik dalam merubah mindset 

mereka guna memperkuat dan mengembangkan pola pikir 

masyarakat dalam kehidupan yang lebih baik atau dikategorikan 

sebagai masyarakat yang sejahtera, yang pada mulanya dibentuk 

dengan Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) ini 

merupakan kegiatan masarakat Desa Tajung Raya yang 

membentuk suatu kelompok. Dalam Pemberdayaan Kesejahteraan 

Keluarga (PKK) dengan dilakukannya pembinaan dan pelatihan.   

Berdasarakan penelitian yang membahas tentang 

meningkatkan kemampuan kapasitas masyarakat di desa Tanjung 

Raya dan masyarakat yang kurang produktif dengan diadakannya 

pelatihan keterampilan dalam mengelola potensi sumber daya 

alam agar masyarakat mempunyai keterampilan dalam 

berwirausaha mandiri. Masyarakat Desa Tanjung Raya sendiri 

memiliki jumlah penduduk 2.136 jiwa. Dengan hasil poduksi 

sayuran masyarakat di Desa Tanjung Raya mecapai 331,197% 

ton. Dengan begitu Desa Tanjung Raya dikatakan sebagai desa 

yang memiliki lahan yang subur dalam bidang bercocok tanam, 

seharusnya Desa Tanjung Raya dapat dikatakan sebagai Desa 

yang makmur. Namun yang terjadi di Desa Tanjung Raya saat ini 

masih banyak masyarakat yang miskin walau pun sebagian ada 

masyarakat yang memang berkecukupan. 

Desa Tanjung Raya merupakan desa yang memiliki 

potensi sumberdaya alam yang cukup tinggi, dengan hasil 

produksi yang dimiliki masyarakat cukup tinggi. Namun, di Desa 

Tajung Raya banyak sayurn yang terbengkalai akibat sayuran 

yang selalu rendah. Seperti halnya harga sayuran perkilo gramnya 

hanya kisaran harga mulai dari 200 rupiah hingga 3000 rupiah. 

Untuk anggota PKK Desa Tanjung Raya mengadakan kegiatan 

pemberdayaan dalam memaksimalkan potensi yang terdapat di 

Desa. Dengan pengolahan sayuran yang dikelola sesuai dengan 

                                                             
6Soetomo, Keswadayaan Masyarakat Manifestasi Kapasitas Masyarakat 

Untk Berkembang Mandiri, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm, 118-120   
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peranan kapasitas masyarakat. Dengan pengolahan sayuran 

menjadi sebuah produk cemilan kerupuk sehat sayuran, serta 

melatih kemampuan masyarakat dalam mengembangkan kapasitas 

masyarakat. Sehinggga dalam pemanfaatan potensi sumber daya 

alam yang terbengkalai untuk diolah menjadi sesuatu yang 

bermanfaat seperti halnya pembuatan kerupuk yang bahan 

dasarnya dari sayuran.   

Pada masa era globalisasi ini masyarakat pada umumnya 

tidak terlalu peduli terhadap potensi sumber daya alam yang ada, 

tetapi dengan diadakannya kewirausahaan melalui pembuatan 

kerupuk sehat dari sayuran ini mereka dilatih untuk 

mengembangkan life skill yang ada pada diri meraka dengan 

memanfaatkan waktu luang sehingga dapat menambah 

pengetahuan kapasitas masyarakat yang ada di desa Tanjung 

Raya.
7
 

Dengan adanya pemasalahan yang ada, pemerintahan 

Desa Tanjung Raya melakukan segala upaya untuk mengatasinya. 

Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah yaitu dengan 

membentuk lembaga di Desa untuk membantu masyarakat 

menyelesaikan masalah yang sedang dihadapinya. Adapun salah 

satunya kelembagaan yang terdapat di desa Tanjung Raya adalah 

Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK).
8
   

Membentuk masyarakat yang peka akan pentingnya ilmu 

yang akan membentuk masyarakat yang sejahtera merupakan 

sesuatu yang sangat dicita-citakan. Maka kelompok PKK desa 

Tanjung Raya menjawab akan pemberdayaan masyarakat petani 

sayur melalui pengolahan hasil panen masyarakat setempat. Salah 

satu upaya dari desa Tanjung Raya itu sendiri menyediakan 

tempat untuk produksi, dimana tempat untuk produksi dilakukan 

di rumah dari ibu Noviyanti sebagai ketua PKK itu sendiri atau 

dilakukan dibalai desa. Terbukti bahwa di Desa Tanjung Raya 

berupaya untuk memberdayakan masyarakat petani sayur melalui 

pengolahan hasil panen masyarakat yang terbuat dari sayuran 

yang memang ditanam oleh masyarakat desa Tanjung Raya. 

                                                             
7Wawancara Dengan Peratin Desa Tanjung  Raya Tanggal 15 Agustus 2020  
8 Tabulasi Data Potensi Pekon Tanjung Raya Kecamatan Sukau Lampung 

Barat, Tahun 2013. 



 

 

 

 

7 

Dikelompok PKK sendiri tidak hanya mengolah sayuran untuk 

kerupuk saja, tetapi kelompok PKK berupaya membuat olahan 

lain seperti abon sayuran dan es krim sayuran.   

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik 

untuk mengangkat judul “Pemberdayaan Masyarakat Petani Sayur 

Melalui Pengolahan Kerupuk Sehat Di Desa Tanjung Raya 

Kecamatan Sukau Kabupaten Lampung Barat”. 

 

C. Fokus dan Sub-Fokus Masalah 

Untuk mempermudah peneliti dalam meneliti maka 

peneliti memfokuskan peneliatian melalui permasalahan 

terlebih dahulu agar tidak terjadi perluasan masalah yang 

nantinya tidak sesuai dengan tujuan penelitian. Karena 

peneliti memfokuskan pada pengembangan kapasitas 

masyarakat dalam produksi petani yang berupa sayuran yang 

banyak sehingga tidak bernilai ekonomis dikarenakan harga 

jual yang redah, serta ketidak tahuan masyarakat dalam 

memanfaatkan produksi hasil petani yang berupa sayuran 

dikarenakan kapasitas masyarakat yang masih rendah. 

Sehingga petani belum memiliki kemampuan dalam 

mengelola SDA petani berupa produk sayur. Dalam 

mengembangkan kesejahteraan masyarakat maka masyarakat 

membutuhkan pendampingan dalam meningkatkan kapasitas 

masyarakat petani guna terwujudnya masyarakat yang 

sejahtera.   

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar balakang diatas, maka peneliti ingin 

mengetahui: Bagaimana proses pengembangan kapasitas 

masyarakat petani sayur melalui kegiatan pengolahan kerupuk 

sehat di Desa Tanjung Raya Kecamatan Sukau Kabupaten 

Lampung Barat?  

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pemberdayaan 

masyarakat dalam mengembangkan kapasitas masyarakat pada 

kelompok (PKK), Desa Tanjung Raya, Kecamata Sukau, 

Kabupaten Lampung Barat. 
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F. Manfaat Penelitian 

Setelah mengetahui tujuan di atas, maka kegunaan penelitian 

adalah: 

a. Kegunaan Akademis Skripsi  ini  diharapkan  dapat  

menambah  referensi dan  wawasan  bagi mahasiswa  UIN  

Raden  Intan  Lampung  khususnya  jurusan  Pengembangan 

Masyarakat  Islam. Serta dapat  memberikan  ilmu  

pengetahuan  yang berkaitan  dengan  Peran  Kelompok 

Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) dan 

Pemberdayaan anggota    masyarakat,    yang    keberadaaan    

kelompok    tersebut dapat meningkatkan ekonomi keluarga 

anggota kelompok maupun masyarakat luas. 

b. Kegunaan Praktis Diharapkan manfaat penelitian sebagai 

berikut : 

1) Dapat  memberikan  wawasan  pembaca  terhadap 

Kelompok pemberdayaan kesejahteraan keluarga (PKK) 

desa Tanjung Raya kecamatan sukau Lampung  Barat  

dalam pemberdayaan  ekonomi  keluarga  anggota  

masyarakat  melalui  kegiatan pengolahan kerupuk sehat. 

2) Dapat menjadi bahan evaluasi bagi Kelompok 

Pemberdayaan Kesejahteraaan Keluarga dalam mengatasi 

masalah-masalah  sosial   yang   terjadi   dimasyarakat, 

serta sebagai bahan evaluasi sejauh mana keberhasilan 

dari kegiatan yang telah mereka lakukan selama ini. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Berkaitan dengan judul skripsi pada penelitan ini yaitu tentang 

pemberdayaan yang dilakukan oleh anggota PKK yang sebenenya 

sudah banyak yang meneliti oleh peneliti lainnya. Serta dalam 

penelitian ini dibutuhkan beberapa reverensi pendukung 

diantaranya terdapat penelitian terdahulu yang relevan sebagai 

bentuk pengkayaan referensi sebagai penguat dasar dan penguat 

ntuk penelitian ini. Peneliti menemukan jurnal mengenai 

pemberdayaan masyarakat antara lain: 

1. Rezki Nurul Annisa A. Pengembangan Kapasitas 

Pemerintah Daerah Dalam Pemberdayaan Masyarakat 

Petani Garam Dikabupaten Jeneponto. Hasi penelitin ini 
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menunjukkan bahwa a) pengembangan pemberdayaan 

manusia dalam pemberdayaan masyarakat petani garam 

dilakukan dinas kelautan dan perikanan Kabupaten 

Jeneponto, sudah efektif dan efisien baik dimensi 

pelatihan kader, kondisi kerja maupun rekrutmen sudah 

baik, kecuali pemberian sistem insentif tidak jelas. b) 

penguatan dimensi pemanfaatan pegawi, kepemimpinan, 

budaya organisasi, komunikasi, dan struktur. c) belum ada 

pembaharuan institusi dalam pemberdayaan masyarakat 

petani garam karena tidak ada pembaharuan hukum 

terkhusus dalam pemberdayaan masyarakat petani garam.   

2. Wildan Saugi Pemberdayaan Perempuan Melalui 

Pelatihan Pengolahan Bahan Pangan Lokal. Hasil 

penelitian ini adalah bertujuan untuk mengetahui 

pelatihan pengolahan bahan pangan lokal yang didapat 

dari memberdayakan warga perempuan dusun Pagerjirak, 

kejobang, Purbalingga. Penelitian ini merupakan 

pasticipatory action research (PAR) dengan pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif. Dengan subjek penelitian terdiri 

dari kepala dusun, tujuh anggota tim yang mengelol 

dusun, dan 15 warga perempuan yang terdapat di dusun. 

Data penelitian diperoleh dengan teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Dengan hasil penelitian 

sebagai berikut. (1) perencanaan partisipatoris terdiri 

identifikasi kebutuhan dusun dan penyiapan tim pengelola 

progam dusun. (2) pelaksanaan proses pemberdayaan 

melalui pelatihan yang dimulai dengan menyiapkan tim 

pengelola, membentuk kelompok usaha, menjalin 

kemitraan dengan pihak pemerintah dan swasta, 

membangun rumah produksi, dengan dilanjutkan 

pelatihan secara masal, dan pendampingan. (3) indikator 

keberhasilan pelatihan diantaranya adalah bertambahnya 

pengetahuan dan keterampilan warga, serta diperolehnya 

pendapatan hasil usaha penjualan produk. (4) 

keberlanjutan program pemberdayaan perempuan 

ditunjukkan dengan adanya pengembangan produk atau 
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variasi produk dan terbentuknya kemandirian dari 

kelompok tim. 

3. Very Y.Londa, Pengembangan Kapasitas Masyarakat 

Pelaku Usaha Di Daerah Penyangga Taman Nasional 

Laut Bunaken Provinsi Sulawesi Utara, masyarakat 

memanfaatkan potensi dan posisi Taman Nasional Laut 

bunaken untuk menunjang keberlangsungan hidup melalui 

aktivitas usaha. Peneliti ini dilakukan untuk menemukan 

model dalam pengembangan kemapuan masyarakat 

pelaku usaha di daerah penyangga  Taman Nasional laut 

Bunaken. Peneliti ini menggunakan desain kualiatif, data 

diperoleh melalaui wawancara, observasi, dan 

pengmpulan data sekunder. Temuan penelitian ini bahwa 

pengembangan kapasitas masyarakat pelaku usaha di 

daerah penyangga Taman Nasional Laut Bunaken 

Provinsi Sulawesi Utara lebih dilaksanakan pada program 

melalui kegiatan pelatihan untuk penguatan pengetahuan 

dan keterampilan. Penguatan kapasitas belum mampu 

memberikan motivasi dan pendampingan yang tepat bagi 

pelaku usaha. Konsep yang dapat dikemukakan sebagai 

temuan penelitian ini bahwa pengembangan kapasitas 

masyarakat pelaku usaha berkaitan dengan aspek sumber 

daya manusia dan kelembagaan. Pengembangan kapasitas 

sumberdaya manusia melalui dimensi pelatihan untuk 

pengetahuan dan keterampilan serta pendampingan untuk 

memotivasi dan mengontrol perkembangan usaha. 

Pengembangan kapasitas secara kelembagaan usaha 

berkaitan dengan penguatan modal usaha, sarana usaha 

dan manajemen pengeloaan usaha.  

Berdasarkan penelitian skripsi di atas, maka skripsi ini 

berbeda dengan isi skripsi yang penulias akan teliti, penulis 

mengambil judul skripsi “Pembadayaan Masyarakat Petani Sayur 

melalui pengolahan kerupuk sehat di desa Tanjung Raya 

Kecamatan Sukau Kabupaten Lampung Barat”. Skipsi ini 

membahas tentang pemberdayaan kapasitas masyarakat melalu 

program yang sudah disediakan oleh pemerintah yang terdapat di 

desa Tanjung Raya yaitu Pemberdayaan Keluarga Sejahtera 
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(PKK). Agar masyarakat mengetahui cara pemanfaatan sumber 

daya alam yang mereka miliki untuk mengasah life skill yang 

masyarakat miliki. Sekripsi ini menggunakan jenis penelitian 

kualitatif, dengan mengumpulkan data lapangan dengan cara 

observasi, interview, dokumentasi, dan analisis data dengan 

menggunakan metode purposive sampling, dalam menentukan 

sampel penelitian. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian  

Metode adalah, “suatu cara yang tepat dalam melakukan 

suatu tidakan dengan pola pikir secara seksama guna tercapainya 

suatu tujuan tertentu”. Sedangkan penelitian ialah “pola pikir yang 

sistematis mengenai semua bentuk-bentuk masalah yang 

memerlukan pemahaman serta pengumpulan dan terjemah fakta-

fakta yang real” 
9
 agar mempermudah dalam kegiatan penelitian 

dan memperoleh hasil data yang valid maka dalam tulisan ini 

peneliti menggunakan metode yang digunakan yaitu: 

a. Jenis  Penelitian 

Penelitian menggunakan Jenis penelitian lapangan 

(field research), yaitu penelitian lapangan yang 

dilakukan dilapangan atau pada narasumber. 

Penelitian lapangan dilakukan dalam kancah 

kehidupan yang real, penelitian lapangan pada 

hakekatnya merupakan metode yang menemukan 

secara khusus dan realistis apa yang telah terjadi 

ditengah masyarakat. Penelitian lapangan juga berarti 

penelitian yang mengangkat data/informasi dan 

permasalahan yang ada dimasyarakat. Alasan peneliti 

menggunakan penelitian lapangan adalah agar peneliti 

dapat secara langsung mendapatkan informasi yang 

akurat mengenai pemberdayaan yang dilakukan oleh 

Kelomok ibu-ibu (PKK) dalam membantu 

anggotanya meningkatkan ekonomi keluarga melalui 

                                                             
9 Cholid Norobuko dan Ahmad, Metode Penelitian, (Jakarta:PT. bumi 

Askara, 1997), hlm.1 
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kegiatan pengolahan sayuran dalam pembuatan 

kerupuk sehat dari sayuran. Didesa Tanjung Raya, 

kecamatan Sukau, Kabupaten Lampung Barat.  

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif karena dalam 

penelitiannya hanya semata-mata menggambarkan 

objek tertentu. Moh. Nazir berpendapat bahwa 

metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti 

status kelompok, manusia, atau subjek, dalam satu 

kondisi atau pun kelas pristiwa pada masa sekarang. 

Dengan kata lain penelitian deskriptif merupakan 

penelitian guna menyelidiki suatu keadaan atau 

kondisi, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk 

laporan penelitian. Selain itu, tujuan penelitian adalah 

untuk membuat deskriptif secara sistematis, faktual 

dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat objek 

atau daerah tertentu. 

 

I. Metode Penelitian 

Pelaksanaan metode pengumpuan data ini dilakukan 

dengan menggunakan beberapa metode sebagai pedoman 

dalam mempermudah data informasi yang akurat. Dimana 

metode pengumpulan data ini merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
10

 

Untuk mengetahui permasalahan agar penelitian mencapai 

hasil yang optimal sebagaimana yang diharapkan, maka perlu 

bagi seorang penelitian menggunakan metode penelitian. 

Adapun metode-metode yang digunakan peneliti antara lain: 

1. Pendekatan Dan Prosedur Penelitian 

Jenis penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif. 

Metode pendekatan kualitatif didasarkan pada upaya 

membangun pandangan mereka yang diteliti dan dirinci serta 

dibentuk dengan kata-kata atau gambaran cara berfikir yang 

menyeluruh. Kemudian menurut Lexy J. Moleong dalam 

                                                             
10

 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung: 
Alfabeta 2017), hlm 2. 
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penelitian kualitatif adalah upaya untuk menyajikan dunia 

social, dan perspektif didalam dunia, dari segi konsep 

perilaku, persepsi, dan persoalan tentang manusia yang 

diteliti. Adapun karakter penelitian kualitatif yaitu sebagai 

beriku: 

a. Penelitian kualitatif data dikumpulkan dalam kondisi yang 

asli ata alamiah (natural setting). 

b. Penelitian sebagai alat utama pengumpuan data yaitu 

dengan metode pengumpulan data berdasarkan 

pengamatan dan wawancara. 

c. Penelitian kualitatif diusahakan mengumpulkan data 

secara deskripsi yang kemudian ditulis dalam laporan. 

Data dipeorleh berupa kata-kata, gambar, dan bukan 

angka. 

d. Teori bersifat dari dasar, dengan data ang diperoleh dari 

penelitian di lapangan dapat dirumuskan kesimpulan atau 

teori. 

Adapun penelitian ini dilakkakn yang berkaitan 

dengan “Pemberdayaan Masyarakat Petani Sayur Melalui 

Pengolahan Kerupuk Sehat Di Desa Tanjung Raya 

Kecamatan Suka Kabupaten Lampung Barat” dimana 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

dikembangkan untuk mengkaji manusia dalam kasus-

kasus tertentu. Dilakukan dngn mendengarkan mengenai 

pandangan terkai fenomena yang akan diteliti yakni 

dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata 

untuk menggali data informasi yang dibutuhkan.  

2. Sumber Data Penelitian 

Sumber data adalah subyek dari mana data dapat 

diperoleh.
11

 Adapun sumber penelitian terbagi menjadi dua 

yakni sumber data primer dan sumber data skunder. 

1. Data Primer menurut Hasan adalah sumber data yang 

diperoleh melalui wawancara kepada responden, 

observasi, dan dokumentsi. Didalam penelitian kualitatif 

                                                             
11 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Research, (Bandung: Tarsito, 

1995),hlm,98. 
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ini jumlah responden tidak ditentukan sebelumnya. 

Namun untuk mendapatkan hasil penelitian yang akurat 

maka peneliti mendatangi langsung lokasi penelitian dan 

mendapatkan data dari responden meliputi: (1) pembina 

PKK Tanjung Raya (2) ketua PKK Desa Tanjung Raya, 

(3) ibu-ibu kelompok PKK desa Tanjung Raya yang akan 

peneliti ambil terdapat 6 orang. 

2. Data Skunder menurut Hasan pula adalah sumber data 

yang diperoleh dari sumber yang tidak langsung, dimana 

biasanya berupa data dokumentasi dan arsip-arsip penting. 

Adapun data yang skunder dalam penelitian ini adalah: 

(1) buku-buku yang relevan yang berhubungan dengan 

judul penelitian. (2) dokumentasi tentang kondisi objek 

desa Tanjung Raya yang memiliki relevansi dengan fokus 

masalah penelitian.
12

  

Penentuan sumber data  pada orang yang 

diwawancarai dilakukan secara langsung secara 

purposive, yaitu dipilih dengan pertimbangkan dan tujuan 

tetentu. Penentuan sampel dalam penelitian kualiatif tidak 

didasarkan pehitungan yang statistik. Jadi yang menjadi 

kepedulian bagi peneliti kualitatif adalah “tuntasnya” 

peroleh informasi dengan keragaman variasi yang ada, 

bukan banyaknya sumber data. 

3. Partisipan Dan Tempat Penelitian 

Adapun tempat penelitian ini dilakukan di Desa Tanjung 

Raya, Kecamatan Sukau  Kabupaten Lampung Barat. 

Penelitian ini menjelaskan dimana penelitian dilakukan 

dan siapa saja yang terlibat dalam penelitian. Penelitia 

kualitatif memiliki lokasi atau partisipan tertentu dengan 

tujuan agar mereka membantu penelitian memahami masalah 

dan pertanyaan peneliti. Partisipan merupakan orang dapat 

                                                             
12 Vina Harvian dan Angky Febriyansyah, Tinjauan Proses Penyusunan 

Laporan Keuangan Pada Young Enterpereneur Academy Indonesia 
Bandung, Jurnal Riset Akuntansi, Vol VIII, No.2, hlm 24, diakses pada 

tanggal 10 juni 2021, pukul 10:13 
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memberikan informasi yang peneliti perlukan.
13

 Partisipan 

dipilih dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling. Dimana sampel digunakan berdasarkan 

pertimbangan subjektif peneliti. Dimana persyaratan yang 

dibuat sebagai keriteria harus dipenuhi sebagai sampel. Jadi 

dasar pertimbangan ditentukan tersendiri oleh peneliti. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis menerapkan 

yang akan ada didalam penelitian sebagai berikut: 

a. Pihak pengurus kelompok PKK yang berjumlah 11 orang. 

Yang peneliti pilih terdapat 2 orang dengan kriteria 

sebagai fasilitator dengan pengalamannya pada saat 

menempuh pendidikan. 

b. Anggota PKK dalam kegiatan pemberdayaan yang aktif 

berjumlah 50 orang, dengan kriteria mampu 

meningkatkan hasil produksi yang signifikan serta aktif 

dalam kegiatan Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga 

(PKK) yang dilakukan di desa Tanjung Raya. Yang 

menjadi partisipan yaitu 2 orang yang diplih peneliti 

dengan keatifannya dalam kelompok dan kerajinannya 

dalam ikut serta kegiatan PKK. 

c. Anggota PKK dengan penghasilan sayuran terbanyak 

yang dipilih peneliti, sehingga peneliti menjadi partisipan 

yang berjumlah 2 orang anggota. 

Dari kriteria diatas, maka yang akan menjadi 

partisipan dalam penelitian ini berjumlah 6 orang. Terdiri 

dari 2 orang pegurus aktif yang dipilih sesuai dengan 

pendidikan, 2 orang anggota teraktif dan terajin, dan 2 

orang yang memiliki lahan sayuran. 

 

 

 

 

 

 

                                                             
13Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi 

Pendidikan & Tenaga Kependidikan, (jakarta: Kencana, 2010),  hlm, 256.  
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mempermudah dalam pengumpulan data maka penulis 

menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Metode Observasi 

Metode Observasi adalah dimana metode sebagai 

pengumpulan data melalui pengamatan langsung atau 

meninjau secara cermat dan langsung, Dalam hal ini peneliti 

harus memiliki pedoman kepada desain peneliti untuk 

mengamati langsung yang terjadi dilapangan. Peneliti 

menggunakan metode observasi tak berstruktur, yaitu 

observasi yang tidak dipersiapkan secara sistematis tentang 

apa yang akan diobservasi. Peneliti dapat melakukan 

pengamatan bebas, mencatat apa yang menarik, melakukan 

analisis dan kemudian dibuat kesimpulan.
14

 Peneliti 

melakukan pengamatan secara langsung pada objek penelitian 

yaitu kelompok PKK Desa Tanjung Raya dengan 

menggunakan metode non partisipan, dimana seseorang tidak 

terlibat secara aktif dalam kegiatan yang dilakukan pada saat 

observasi. Dalam hal ini peneliti menganalisis, mencatat, sera 

membuat kesimpulan tentang pelaksanaan kegiatan 

masyarakat yang diteliti dan juga melihatperkembangan atau 

hasil dari kegiatan tersebut.     

Metode observasi non partisipan ini dilakukan dengan 

cara peneliti berada langung dilokasi penelitian, hanya pada 

saat melaksanakan penelitian tidak terlibat dalam kegiatan-

kegiatan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Metode 

ini penulis gunakan sebagai peengka data yang dipeoleh dari 

interview untuk mencari data-data tentang kegiatan apa saja 

yang diakukan dala memaksimalkan potensi yang ada, siapa 

saja yang terlibat dalam kegiatan tersebut, dan dimana 

kegiatan tersebut dilaksanakan.   

b. Wawancara (interview)  

Menurut Andra mendevinisikan Metode wawancara 

merupakan melakukan pertanyaan yang dijawab secara lisan 

                                                             
14 Bungin B, Penelitian Kualitaif, (Jakarta: Prenada media Group 2007), 

hlm 115 
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terhadap informan. Wawancara yang digunakan merupakan 

wawancara yang bebas terpimpin yaitu wawancara dilakukan 

dengan membawa sejumah pertanyaan dan terperinci juga 

bebas menanyaka apa saja terhadap informan namun masih 

dapat berkembang sesuai dengan jawaban yang diberiakan 

responden. Yaitu dengan mendatangi langsung terhadap 

responden, kader kelompok PKK dan  masyarakat desa 

Tanjung Raya kecamatan Sukau kabupaten Lampung Barat. 

Melalui hal-hal yang dilakukan dalam upaya pemberdayaan 

oleh kelomopok PKK, dan perubahan ekonomi yang 

dirasakan oleh kelompok setelah adanya kegiatan home 

industry kerupuk sayuran, dan hal yang menurut peneliti 

menarik untuk dipertanyakan. Jenis yang gunakan peneliti 

sendiri adalah jenis wawancara tersetruktur dimana dalam 

wawancara memperhatikan unsur 5 W + 1 H tanpa 

berkembang menjadi pokok-pokok pertanyaan yang lain. 

Penulis menginterview dengan bertemu langsung dengan 

responden.  

Penulis menggunakan metode ini karena penulis 

mengharapkan data yang dibutuhkan berdasarkan 

pengalaman, pengetahuan, dan pendapat masyarakat yang 

terlibat dalam kegiatan pengoptimalisasian yang diperoleh 

secara langsung sehingga kebenaraan tidak diragukan lagi. 

Dalam hal ini penulis melakukan pengumpulan data dengan 

menanyakan bagaimana pemberdayaan masyarakat yang 

dilakukan kelompok PKK dalam meningkatkan kesejahteraan 

keluarga melalui kegiatan pelatihan pengolahan hasil 

pertanian masyarakat dalam program pemberdayaan 

masyarakat petani sayur serta Apa saja kegitan yang sudah 

dilakukan untuk meningkatkan kesejahteraan dan tingkat 

keberhasilan yang sudah dicapai masyarakat.     
 

c. Metode Dokumentasi  

Menurut Arikunto mendevinisikan bahwa Metode 

dokumentasi dalam pengumpulan data dengan menggunakan 

metode dokumentasi yaitu mencari data-data variabel yang 

berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, transkip, notulen 
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rapat, longger, agenda dan sebagainya. Adapaun dokumentasi 

yang dikumpulkan oleh penulis adalah dokumentasi tentang 

profil kelurahan meliputi data monografi dan demografi 

wilayah kecamatan Sukau, jadwal, absebsi, serta catatan-

catatan kegiatan desa Tanjung Raya dan foto-foto kegiatan 

yang dilakukakan.  

d. Metode Analisis Data 

Menurut Moleong mendevinisikan dalam analisis data 

dilakukakan dengan menggunakan metode kualitatif yang 

dapat diartikan denga proses penelitian kualitatif yang dapat 

diartikan dengan proses penelitian yang menghasilkan data-

data yang akurat. Yang berbentuk kata-kata yang tertulis 

maupun analisa. Dalam penelitia ini menggunakan analisis 

data yang bersifat kualitatif yaitu dengan menggunkan cara 

yang menghasilkan deskriptif analisa, yaitu sesuatu yang 

dinyatakan secara tertulis maupun lisan. Interprestasi dalam 

melakukan penelitian kualitatif berarti peneliti dapat menarik 

kesimpulan yang berupa pengetahuan atau informasi untuk 

dapat melakukan perbandingan dengan menggunakan 

penelitian serta pengalaman pribadi lainya. Metode ini bersifat 

induktiif yaitu “berasal dari fakta-fakta yang bersifat khusus 

serta pristiwa-pristiwa yang kongkrit, kemudian fakta-fakta 

tersebut bersifat umum.
15

 

Dalam analisis data merupakan proses atau upaya daam 

mengolah data menjadi informasi baru sehingga data menjadi 

lebih mudah dipahami dan berguna untuk solusi masalah 

dalam penelitian. Adapun analisis data yang dilakukan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Data Reduction 

Data Reduction atau Reduksi data. Dalam hal ini 

Patilima menerangkan dalam bukunya bahwa Reduksi 

data berarti membuat rangkuman, memilih pola dan tema, 

serta membuang yang dianggap tidak peru. Dalam 

penelitian ini akan memebrikan gambaran data yang 

memang spesifik dan mempermudah peneliti dalam 

                                                             
15Op Cit, hlm,266-268  



 

 

 

 

19 

melakukan pengumpulan data dan selanjutnya akan 

mencari data tambahan jika memang diperlukan. 

Reduksi data dilakukan dengan pertimbangan 

bahwa data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya 

cukup banyak, untuk itu perlu dipilih dan dipilah sesuai 

dengan kebutuhan dalam pemecahan masalah penelitian. 

Dalam mereduks data setiap penelitian yang harus 

diwajibkan berdasarkan data. Jawaban pertanyaan tersebut 

merupakan wujud nyata temuan penelitian. Proses reduksi 

data yang diilustrasikan di atas, memperhatikan bahwa 

data catatan lapangan yang belum jelas menjadi lebih dan 

sistematis.  

Maka dapat diambil kesimpulan bahwa mereduksi 

data dimana proses pemilihan data yang relevan dalam 

menyampaikan data yang dianggap tidak perlu, sehingga 

dapat memberikan gambaran yang jelas dan memudahkan 

peneliti dalam melakukan pengumpulan data selanjutnya. 

Data yang direduksi dalam penelitian ini adalah data 

terkait dengan pembedayaan masyarakat dalam 

meningkatkan kapasitas masyarakat melalui pembuatan 

kerupuk sehat dari sayuran di desa Tanjung Raya 

kecamatan sukau kabupaten Lampung Barat.   

b. Data Disply 

Data Disply atau penyajian data, dimana yang 

diarahkan agar data hasil reduksi tersusun dalam pola 

hubungan, sehingga makin mudah dipahami. Penyajian 

data sendiri dapat berupa bentuk uraian naratif, bagan, 

diagram, dan lain sejenisnya. Penyajian data dalam 

bentuk-bentuk tersebut akan memudahkan peneliti dalam 

memahami apa yang terjadi dan merencanakan penelitian 

selanjutnya.  

Pada langkah ini, maka dapat disimpulkan bahwa 

peneliti menyusun data yang relevan sehingga menjadi 

informasi yang memiliki makna tertentu. Prosesnya dapat 

dilakukan dengan cara  menampilkan dan membuat 

hubungan untuk memaknai apa yang sebenernya terjadi 
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dan apa yang perlu ditindaklanjtkan untuk mencapai 

tujuan penelitian. 

a.    Conclusion Verification 

Conclusion Verification atau menarik kesimpulan, 

Maka kesimpulan dari penjelasan diatas yaitu, dalam 

mengumpulkan data-data dan sumber-sumber peneliti 

menggunakan prosedur observasi, wawancara, 

dokumentasi, analisis data.  yang mana dengan 

menggunakan prosedur ini peneliti dapat dengan mudah 

menggali data-data yang terdapat di lokasi penelitian. 

Pada tahap ini, selanjutnya data yang di dokumentasi 

untuk diketahui secara utuh apa yang sebenarnya terjadi 

dan apa yang perlu tidak dilanjuti selanjutnya. Dan 

selanjutnya ditarik kesimpulan secara umum 

menggunakan metode induksi terkait dengan penelitian 

dalam meningkatkan kapasitas masyarakat dalam 

mengolah kerupuk sehat di desa Tanjung Raya kecamatan 

Sukau kabupaten Lampung Barat.
16

   

5. Uji Keabsahan Data 

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, peneliti 

menyimpulkan menggunakan 

data teknik dalam pengumpulan data untuk menjamin 

keabsahan data, yaitu:: Triangulasi Sumber, Triangulasi 

sumber merupakan teknik pemerikasaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 

tersebut. Teknik triangulasi sumber yang paling banyak 

digunakan ialah melalui sumber lainnya. Triangulasi dengan 

sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu 

dan alat yang berbeda melalui metode kualitatif. Hal ini dapat 

dicapai melalui; (1) membandingkan data hasil pengamatan 

dengan data wawancara. (2) membandingkan apa yang 

dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakan 

secara pribadi. (3) membandingkan apa yang dikatakan orang-

                                                             
16Ibid ,hlm.285.  
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orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya 

sepanjang waktu (4) membandingkan keadaan dan perspektif 

seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang 

rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, 

orang berada dan orang pemerintah dan (5) membandingkan 

wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 

 

J. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah peneliti dalam pokok pembahasan, maka 

peneliti menyusun dalam V Bab. 

Pada BAB I. terdapat pendahuluan yang meliputi 

penegasan judul, Alasan memilih judul, Latar Belakang Masalah, 

fokus dan Sub Fokus Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Penelitian Terdahulu yang 

relevan, Metode penelitian, Sistematika Pembahasan. 

Pada BAB II. akan membahas kajian teori tentang 

pemberdayaan petani sayur melalui pengolahan kerupuk sehat. 

Pada BAB III. terdapat deskripsi objek penelitian, yang 

berisi tentang gambaran pada desa Tanjung Raya yang di teliti dan 

menyajikannya dengan fakta yang sesuai dengan data yang 

didapat. 

Pada BAB .IV. terdapat analisis Data penelitian dan 

temuan pada penelitian. 

BAB V. berisi tentang Kesimpulan dari keseluruhan isi 

skripsi dengan cara disimpulkan/dirangkum secara lebih ringkas, 

dan peneliti juga memberikan saran untuk penelitian.  



BAB II 

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MELALUI 

PENGEMBANGAN KAPASITAS PETANI SAYUR 

A. Pemberdayaan Masyarakat Petani Sayur 

1. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan adalah proses untuk merubah mindset 

orang dengan cara membangun dan menyebarkan pengaruh 

wewenang. Untuk dapat melakukan hal tersebut, seseorang 

atau suatu organisasi harus memiliki kekuasaan. Dengan 

demikian kekuasaan  merupakan kemampuan untuk 

mempengaruhi individu, kelompok, keputusan, atau kejadian. 

Teori penerimaan wewenang pada dasarnya terletak pada 

pihak yang dipengaruhi (influencee), bukan pada pihak yang 

mempengaruhi (influencer). 

Menurut world Bank, Pemberdayaan atau empowerment 

secara singkat dapat diartikan sebagai upaya untuk 

memberikan kesempatan dan kemampuan kepada masyarakat 

(miskin) untuk mampu dan berani bersuara (voice) serta 

kemampuan dan keberanian untuk memilih (choice) 

alternative perbaikan kehidupan yang lebih baik. Karena itu, 

pemberdayaan dapat diartikan sebagai proses terencana guna 

meningkatkan skala/upgrade utilitas dari objek yang 

diberdayakan. Dasar pemikiran suatu objek atau target group 

perlu diberdayagunakan karena objek tersebut mencapai 

keterbatasan, ketidakberdayaan, keterbelakangan dan 

kebodohan dari berbagai aspek. Oleh karena itu guna 

mengupayakan kesetaraan serta untuk mengurangi 

kesenjangan diperlukan upaya merevitalisasi untuk 

mengoptimalkan utilitas melalui penambahan nilai. Demi 

suatu tujuan yang pembangunan masyarakat yang diinginkan.
1
 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

pemberdayaan merupakan upaya merubah mindset 

masyarakat dalam upaya meningkatkan kmampuan 

masyarakat (miskin) untuk menyampaikan pendapat atau 

                                                             
1Totok Mardikantok, “Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif 

Kebijakan Publik” (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm,28 
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kebutuhannya. Sehingga dapat merubah kesejahteraan 

perekonomian masyarakat.
2
 

2. Konsep Pemberdayaan 

Pemberdayaan masyarakat adalah sebuah konsep 

pembangunan ekonomi yang merangkum nilai-nilai sosial. 

Konsep pembangunan ini mencerminkan paradigma baru 

pembangunan, yakni yang berifat “people centred, 

participatory, empowering, and sustainable”. Sedangkan 

pemberdayaan menurut Friedman mengemukakan bahawa 

konsep yang dimaksud ini lebih luas dari hanya semata-mata 

memenuhi kebutuhan dasar (safety net), yang pemikiran 

masyarakatnya masih terbelakang, dengan ini banyak 

dikembangkan sebagai upaya dalam mencari alternatif 

terhadap konsep-konsep pertumbuhan dimasa lalu. Konsep ini 

banyak berkembang dari upaya para ahli dan praktis untuk 

mencari apa yang antara lainnya disebut sebagai alternative 

development.  

Menurut Sumodiningrat mengemukakan bahwa dalam 

upaya pemberdayaan masyarakat dapat dilihat dalam tiga sisi, 

yaitu; pertama, menciptakan suasana iklim yang 

memungkinkan potensi masyarakat berkembang (enabling) 

disini bahwa titik tolaknya terdapat pada setia manusia, setiap 

masyarakat, memiliki potensi yang dapat dikembangkan. 

Kedua, memeperkuat potensi sumber daya yang dimiliki 

masyarakat (empowering). Dalam rangka ini maka dibutuhkan 

langkah-langkah yang positif, selain dari hanya menciptakan 

iklim dan suasana. Dengan ini dapat memperkuat langakah-

langkah nyata yang menyangkut penyediaan bebagai masukan 

(input), atau berbagai peluang (opportunities) yang akan 

membuat mayarakat menjadi berdaya. Ketiga, pemberdayaan 

juga mengandung arti melindungi. Dalam proses 

pemberdayaan harus mencegah yang lemah menjadi lebih 

lemah. Oleh karena itu, melindungi dan memihak kepada 

                                                             
2
Ibid, hlm.30 
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yang lemah amat mendasar sifatnya dalam konsep 

pemberdayaan masyarakat.
3
 

3. Tujuan Pemberdayaan 

Dalam pembahasan sebelumnya bahwasannya 

“pemberdayaan” merupakan hasil penemuan dari strategi 

pembangunan yang berbasis kepada masyarakat (people 

centered development). Maka dalam pembangunan pertanian, 

bertujuan bahwa pemberdayaan diarahkan pada terwujudnya 

perbaikan kualitas hidup manusia dalam perbaikan teknis 

pertanian (batter farming), perbaikan usaha tani (better 

bussines), dan perbaikan kehidupan petani dan masyarakat 

(better living). 

Hal ini juga dilandasi pernyataan dari Hadisapoetro yang 

menyebutkan bahwa petani kecil yang merupakan pelaku 

utama dalam pembangunan pertanian di Indonesia pada 

umumnya termasuk sebagai golongan ekonomi lemah, yang 

lemah dalam hal permodalan, penguasaan dan penerapan 

teknologi, dan juga sering lemah dalam hal semangat untuk 

maju, karena seringkali dijadikan sebagai objek pemaksaan 

oleh birokrasi maupun penyuluhnya sendiri.
4
 

Dijelaskan secara singkat oleh tangkilisan dalam bukunya, 

bahwa Efektivitas merupakan pengukuran dalam artian 

tercapainya tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. 

Menurut steers, bahwa efektivitas merupakan jangkauan 

usaha dalam suatu program sebagai suatu sistem dengan 

sumber daya dan sarana tertentu untuk memenuhi tujuan 

sasarannya tanpa memberi tekanan yang tidak wajar terhadap 

pelaksananya. Efektivitas merupakan unsur pokok untuk 

mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditentukan dalam 

setiap organisasi. Efektivitas disebut juga dengan efektif, 

apabila telah tercapainnya tujuan atau sasaran telah ditemukan 

sebelumnya. Dalam hal ini telah dikemukakan oleh 

Soewarwono yang menyatakan bahwa efektivitas merupakan 

pengukuran yang telah ditemukan tujuannya. Pendapat yang 

                                                             
3 Totok Mardikantok, OP Cit, hlm. 9 
4 Ibid, hlm, 109 
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sama juga dikemukakan oleh Caster I. Bernard, efektivitas 

merupakan pencapaian sasaran yang telah disepakati bersama. 

Sehingga efektivitas program dapat dijalankan dengan tujuan 

yang memang telah ditentukan sebelumnya. 

Dari pendapat beberapa ahli diatas dapat disimpulkan 

pengertian efektivitas, yaitu keberhasilan suatu aktivitas atau 

kegiatan dalam mecapai tujuan (sasaran) yang telah 

ditentukan sebelumnya. Mengingat banyaknya 

keanekaragaman pendapat sehubungan dengan sifat dan 

komposisi dari efektivitas, maka tidak heran jika terdapat 

sekian banyak pertentangan pendapat sehubungan dengan cara 

meningkatnya, cara mengatur dan bahkan cara menentukan 

indikator efektivitas, sehingga dengan demikian akan lebih 

sulit lagi bagamana mengevalusi tentang efektivitas. Dari 

beberapa uruaian di atas dapat dijelaskan bahwa efektivitas 

merupakan kemampuan untuk melaksanakan aktivitas-

aktivitas dalam suatu lembaga secara fisik dan non fisik untuk 

mencapai tujuan serta meraih keberhasilan yang maksimal.  

Sedangkan pemberdayan merupakan upaya 

memberdayakan (mengembangkan klien dari keadaan tidak 

atau kurang berdaya menjadi mempunyai daya) guna 

mencapai hidup yang lebih baik dan sejahtera. Payne 

menjelaskan bahawa tujuan pemberdayaan masyarakat ialah 

untuk membantu masyarakat dalam mengambil keputusan dan 

menentukan tindakan yang akan mereka lakukan yang terkait 

dengan diri mereka sendiri, termasuk mengurangi efek 

hambatan bagi diri mereka pribadi dan sosial dalam 

melakukan tindakan. Sedangkan menurut Chambers 

mengemukakan bahwa, pemberdayaan masyarakat adalah 

sebuah konsep pembangunan ekonomi yang merangkum nilai-

nilai sosial. Konsep ini mencerminkan paradigma baru 

pembangunan, yakni yang bersifat “berpusat pada 

masyarakat, partisipatif, memberdayakan, dan 

berkelanjutan”.  Shardlow menjelaskan bahwa pengertin 

mengenai pemberdayaan pada intinya membahas bagaimana 

individunya sendiri, kelompok maupun komunitas dalam 

berusaha mengontrol kehidupan yang mereka jalanin sendiri 
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dan berusaha untuk membentuk kehidupan sesuai dengan 

keinginan mereka sendiri. Maka dalam gagasan ini 

mendorong bahwasannya masyarakat untuk menentukan 

sendiri apa yang harus  ia lakukan dalam kaitannya dalam 

upaya mengatasi permasalahan yang ia hadapi sehingga 

masyarakat mempunyai kesadaran dan kekuasaan penuh 

dalam membentuk hari kedepannya.
5
  

4. Faktor Yang Mempengaruhi Pemberdayaan 

a. Faktor Ekstern 

Faktor ekstern adalah faktor yang berhubungan dengan 

kegiatan yang berasal dari luar lingkup bidang kajian. 

Menurut Mardikanto, Pemberdayaan masyarakat dipengaruhi 

oleh unsur-unsur yang harus diperhatikan antara lain: 

aksesibilitas informasi, keterlibatan atau partisipasi, 

akuntabilitas dan kapasitas organisasi lokal. 

1) Aksesibilitas Informasi 

Informasi dan komunikasi merupakan bagian 

hakiki dari kehidupan manusia, sebagaimana juga 

manusia merupakan bagian dari masyarakat. Hanya orang 

atau suatu bangsa yang mempunyai banyak informasi 

yang dapat berkembang dengan pesat. Dengan informasi 

orang dapat mengetahui apa yang telah, sedang dan akan 

terjadi di suatu masyarakat atau negara. Dengan informasi 

pula, orang dapat mengetahui apa yang harus dilakukan 

dan diperbaiki hidupnya.  

Aksesibilitas informasi merupakan kebutuhan 

yang harus di perhatikan kelancarannya dalam kegiatan 

pemberdayaan masyarakat karena informasi merupakan 

kekuasaaan baru kaitannya dengan peluang, layanan, 

penegakan hokum, efektivitas negosiasi dan 

akuntabilitas.
6
  

Menurut Sumardi dan Even mengemukakan 

bahwa Pemberdayaan masyarakat terkait dengan 

                                                             
5 Bachtiar Rifa’I,” Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah 

Kerupuk Ikan”, Jurnal Penelitian Kebijakan Dan Manajemen Publik, Volume 1, No 1, 
Januari 2013. hlm 132 

6Op Cit, hlm,25 
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pemberian akses informasi bagi masyarakat, lembaga, dan 

organisasi masyarakat dalam memperoleh dan 

memanfaatkan hak masyarakat bagi peningkatan 

kehidupan ekonomi, sosial dan politik. Oleh sebab itu, 

pemberdayaan masyarakat amat penting untuk mengatasi 

ketidakberdayaan masyarakat yang disebabkan oleh 

keterbatasan akses, kurangnya pengetahuan dan 

keterampilan, adanya kondisi kemiskinan yang dialami 

sebagaian masyarakat, dan adanya keengganan untuk 

membagi wewenang dan sumber daya yang berada pada 

pemerintah kepada masyarakat. 

Petani di pedesaan tak kalah aksesnya terhadap 

informasi , media elektronik berupa televisi, radio dan HP 

senantiasa melekat dalam kehidupan mereka. Selain itu 

peranan penyuluh dalam kegiatan pendampingan petani 

selalu mengakses internet dan harian pertanian yang 

nantinya akan disampaikan kepada petani. Aliran 

informasi yang terjadi di masyarakat petani adalah 

bermula dari pemerintah pusat, pemerintah kabupaten, 

kecamatan, penyuluh pertanian lapangan dan akhirnya 

kepada petani, sehingga akses petani terhadap informasi 

yang dibutuhkan biasa memasai. 

Menurut Totok Mardikantok mengemukakan 

bahwa Golongan petani yang inovatif biasanya banyak 

memanfaatkan beragam sumber informasi, seperti: 

Lembaga pendidikan/perguruan tinggi, lembaga 

penelitian, dinas-dinas terkait, media massa, tokoh-tokoh 

masyarakat (petani) setempat maupun dari luar, maupun 

lembega-lembaga komersial. Berbeda dengan golongan 

inovatif, golongan masyarakat yang kurang inovatif 

umumnya hanya memanfaatkan informasi dari 

tokohtokoh (petani) setempat, dan relative sedikit 

memanfaatkan informasi dari media masa. 

2) Kapasitas Organisasi Lokal 

Dari Soetomo mengemukakan bahwa Kapasitas 

yaitu kemampuan untuk menunjukan/memerankan 

fungsinya secara efektif, efisien dan berkelanjutan. 
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Kapasitas organisasi lokal berkaitan dengan kemampuan 

bekerjasama, mengorganisasi warga masyarakat, serta 

memobilisasi sumberdaya untuk memecahkan masalah-

masalah yang mereka hadapi. Pengembangan kapasitas 

manusia dapat berupa pengembangan wawasan dan 

tingkat pengetahuan, peningkatan pegetahuan, 

peningkatan kemampuan untuk merespons dinamika 

lingkungannya, peningkatan skill, peningkatan akses pada 

informasi, peningkatan akses dalam proses pengambilan 

keputusan. Sebagai perubahan yang terencana, yang 

direncanakan adalah bagaimana memberikan ransangan 

dan dorongan agar masyarakat terbangun dan berkembang 

kapasitasnya.  

Menurut Mubyarto mengemukakan bahwa 

Organisasi lokal merupakan kelompok yang tumbuh dari 

bawah. Kelompok ini memberikan kesempatan yang 

sebesarbesarnya pada mereka yang terlibat untuk saling 

bantu dalam memecahkan persoalan. Dengan cara 

koordinasi secara ekonomis beban yang harus ditanggung 

oleh seorang yang membangun sebuah kondisi akan 

terkurangi. Prinsip resiprokal ini menampaknya telah 

diterima dengan baik dikalangan penduduk desa dan yang 

menjadi catatan penting, kebanykan petani atau penduduk 

miskin terlibat dalam pranata organisasi ini. Setiap 

masyarakat hidup dalam bentuk dan dikuasai oleh 

lembaga-lembaga sosial tertentu. Yang dimaksudkan 

lembaga (institution) disini adalah organisasi atau kaidah-

kaidah, baik formal maupun informal yang mengatur 

perilaku dan tindakan anggota masyarakat tertentu baik 

dalam kegiatan rutin sehari-hari maupun dalam usahanya 

untuk mencapai tujuan tertentu. Peranan organisasi 

pedesaan dalam memecahkan problema pertanian 

Indonesia antara lain membantu pemerintah dengan 

usaha-usaha yang dapat membuat pemerintah desa lebih 

mandiri dalam menangani problema pangan bagi si 

miskin, selain itu organisasi pedesaan dapat meningkatkan 
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ketrampilan anak muda desa menjadi tenaga buruh yang 

profesional.
7
  

5. Tahap-tahap Pemberdayaan 

Menurut Sumodiningrat di dalam bukunya ambar Teguh 

Sulitiyani menyatakan bahwa sifat pemberdayaan tidaklah 

selamanya, tetapi dengan begitu merubah mindset masarakat 

untuk mandiri, kemudian masyarakat dibiarkan untuk mandiri 

meski tetap didampingi, walau pun dengan pendampingan 

yang tidak terlalu dekat. Dari pengertian tersebut menjelaskan 

bahwa pemberdayaan merupakan suatu proses proses belajar, 

hingga masyarakat dapat mandiri. Meski demikian untuk 

manjaga kemadirian tetap diadakannya motivasi untuk 

memberikan penyemangat untuk masyarakat, dan tetap dalam 

situasi kemampuan yang berkelanjutan agar tidak terjadi 

kemunduran.
8
 

Untuk tercapainya masyarakat yang mandiri maka perlu 

adanya tahapan-tahapan yakni tahapan-tahapan penyadaran 

kemudian tahapan pembentukan dan tahapan keterlepasan 

atau kemandirian dalam hal ini maka peneliti menjelaskan: 

a. Tahapan penyadaran dan pembentukan, tahapan ini 

merupakan tahpan dalam mempersiapkan dalam 

kegiatan yang akan dilakukan selama kegiatan 

pemberdayaan masyarakat. Pada tahapan ini maka 

fasilitator atau pemberdayaan masyarakat mampu 

menciptakan kondisi yang tidak membosankan dan 

dapat memotivasi masyarakat dalam melakukan 

penyadaran dari prilaku sebelumnya menjadi prilaku 

yang lebih baik lagi, sehingga dengan begitu 

masyarakat akan terbuka dengan sekitarnya dan akan 

membutuhkan pelatihan dalam mengembangkan life 

skill mereka dalam menngkatkan kapasitas yang 

terdapat pada dirinya sendiri kemudian mampu 

memperbaiki kondisi yang ada. 

                                                             
7Soetomo, Op Cit, hlm. 118-119 
8
 Ambar  Teguh Sulistiyani, kemitraan  dan  model, (Yogyakarta: Gava 

Media, 2004), hlm. 82 
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b. Tahap peningkatan kapasitas, dalam tahapan ini 

membahas mengenai proses transformasi 

pengetahuan, kecakapan dan keterampilan sehingga 

berlangsung dengan baik. Kemudian dalam hal ini 

masyarakat dapat belajar dalam menggali 

pengetahuan dan kecakapan yang baru pula yang 

nantinya akan berkaitan dengan tuntutan kebutuhan 

yang ada, sehingga akan mengambil peran 

pembangunan yang ada dalam meningkatkan 

kapasitasnya.  

c. Tahap keterlepasan dan kemandirian, dalam hal ini 

maka ada tahapan kemampuan dalam kecakapan dan 

keteampilan dalam meciptakan masyarakat yang 

mandiri. Kemandirian masyarakat akan ditandai 

dengan adanya kreatifitas, inisiatif, dan nofatif dari 

masyarakatnya sendiri. Namun masyarakat yang 

sudah melakukan kemandirian tidak akan dilepas 

begitu saja, masyarakat akan tetap di dampingi walau 

tidak dengan jarak yang dekat guna keberanjutannya 

kegiatan pada tahapan ini akan slalu ada, seperti 

memberikan perindungan terhadap masyarakat 

sehingga masyarakat dapat melakukan tindakan yang 

nyata dalam kegiatan pembangunan.  

Sejalan dengan yang dikemukakan oleh sumodiningrat, 

dimana masyarakat yang sudah memiliki kemandirian tidak 

akan dilepas begitu saja. Di mana masyarakat masih 

membutuhkan perlindungan agar dengan kemandirian yang 

mereka miliki dapat dilakukan dengan baik dan dapat 

mengambil tidakan yang nyata di dalam pembangunan.  

6. Langkah-Langkah Pemberdayaan Masyarakat 

Dalam pemberdayaan masyarakat terdapat tujuh langkah 

yang dilakukan, yaitu sebagai berikut; 

a. Tahap persiapan. Pada tahap ini terdapat dua tahapan 

dalam proses pengerjakan, yaitu; pertama, penyimpanan 

petugas, yaitu pemberdayaan masyarakat yang dapat 

dilakukan oleh community worker, dan kedua, penyiapan 
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lapangan yang pada dasarnya diusahakan dilakukan secara 

non-direktif. 

b. Tahap pengkajian (assesment), pada tahap ini yaitu proses 

dalam pengkajian yang dimana dapat diakukan secara 

individual melalui kelompok-kelompok yang terdapat di 

masyarakat. Dalam hal ini petugas harus dapat 

mengidentifikasi masalah kebutuhan yang dirasakan (feel 

needs) dan juga sumber daya yang dimiliki masyarakat 

desa. 

c. Tahap perencanaan alternative program atau kegiatan. 

Dalam tahap ini petugas sebagai agen perubahan 

(exchange agent) secara partifipatif mencoba melibatkan 

masyarakat dalam berfikir untuk masalah yang mereka 

hadapi dan bagaimana cara mencari solusinya. Dalam 

kesempatan ini maka masyarakat dapat memikirkan 

mengenai program dan kegiatan yang akan dilakukan. 

d. Tahap pemfomalisasi rencana aksi. Pada tahap ini 

fasilitator membantu masing-masing kelompok untuk 

merumuskan dalam menentukan program dan kegiatan 

apa yang mereka akan lakukan untuk mengatasi 

permasalahan yang ada. Selain itu petugas membantu 

untuk memformalisasikan gagasan mereka ke dalam 

tulisan. Terutama jika ada keterkaitannya dengan 

pembuatan proposal kepada penyandang dana. 

e. Tahap pelaksanaan (implementasi) program atau kegiatan. 

Dalam pelaksanaan program kegiatan pemebrdayaan 

masyarakat peran sebagai kader diharapkan dapat 

menjaga keberlangsungan kegiatan program yang telah 

dikembangkan. Kerja sama antar petugas dan masyarakat 

merupakan hal yang sangat penting dalam tahap ini, 

karena terkadang sesuatu yang memang sudah 

direncanakan dengan baik melenceng dari lapangan. 

f. Tahap evaluasi. Evaluasi sebagai proses pengawasan dari 

warga dan petugas program pemberdayaan masyarakat 

yang sedang berjalan sebaiknya dilakukan dengan 

melibatkan warga. Dengan keterlibatan warga tersebut 

diharapkan daam waktu pendek dapat membentuk sistem 
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komunitas untuk pengawasan secara internal dan dalam 

jangka panjang dapat membangun komunitas masyarakat 

yang lebih memandirikan dengan memanfaatkan potensi 

yang sudah ada. 

g. Tahap terminasi. Tahapan ini merupakan tahap pemutusan 

hubungan secara formal dan komunitas sasaran. Dalam 

tahap ini diharapkan proyek harus segera berhenti.
9
 

7. Pengembangan SDM 

Bentuk pengembangan SDM dikelompokkan kedalam 

pengembangan secara informal, dan pengembangan secara 

formal. Untuk lebih jelasnya pengembangan tersebut dapat 

diuraikan sebagai berikut; 

a. Pengembangan secara informal yaitu peserta atas 

keinginan atau usahanya asendiri melatih dan 

mengembangkan dirinya dengan mempelajari buku-buku 

literatur yang ada hubungannya dengan pekerjaan atau 

jabatannya. Pengembangan informal menunjukan bahwa 

masyakat tersebut berkeinginan keras untuk maju dengan 

cara menngkatkan kemampuan kerjanya. 

b. Pengembangan secara formal yaitu peserta ditugaskan 

untuk mengikuti pelatihan, baik yang dilakukan oleh 

prusahaan maupun yang diaksanakan oleh lembaga-

lembaga pelatihan. Pengembangan secara formal ini 

bertujuan untuk kehidupan yang akan mendatang, sifatnya 

non karier. 

c. Pengembangan secara non-formal. Pendidikan non-formal 

berusaha membentuk manusia seutuhnya, yang berati 

bahwa seluruh program pendidikan mengarah kepada 

upaya dan kegiatan pengembangan kualitas manusia 

indonesia agar memiliki pribadi yang mandiri, pekerja, 

dan nilai-nilai kemasyarakatan yang terpuji, memiliki 

nalar, budi dan gerak yang sesuai dengan nilai-nilai 

pancasila, manusia yang mampu mengadakan hubungan 

baik dengan tuhannya, dengan sesama manusia dan 

                                                             
9 Lediana Apriyani, pemberdayaan Mayarakat berbasis ppotensi lokali di 

desa Wisata kunjir kecamatan rajabasa, diakses pada tanggal 27 maret 2021, hlm 36.  
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lingkungan sekitarnya. Program pendidikan nonfomal 

yang terdapat dimasyarakat cukup aneka ragam. Ada yang 

bersifat informasi yang bermaksud menyampaikan 

informasi, ada program instutusional yang bermaksud 

mengembangkan keterampilan individu, ada juga program 

developmental yang bermaksud membantu masyarakat 

dalam memecahkan masalah kehidupan.
10

  

 

B. PENGEMBANGAN KAPASITAS MASYARAKAT 

1. Pengertian Pengembangan kapasitas 

Pengembangan kapasitas masyarakat pada kakekatnya 

merupakan usaha dalam meningkatkan kemampuan yang 

dimiliki masyarakat itu sendiri. Apabila masyarakat sebagai 

pihak yang sangat berkepentingan belum memahami secara 

betul makna dari pengembangan kapasitas itu sendiri serta 

tidak memberikan tanggapan secara positif tehadap upaya 

yang dalam pengembangan kapasitas masyarakat yang akan 

dilaksanakan maka sudah dipastikan bahwa pengembangan 

kapasitas tersebut tidak akan bejalan dengan baik dan sudah 

pasti tidak akan berhasil sesuai dengan tujuan yang 

diinginkan. Didalam penjelasan Wilson mengemukakan 

empat tahap dalam pemberdayaan masyarakat, yaitu tahap 

penyadaran, tahap pemahaman, tahap pemanfaatan, dan tahap 

pembiasan. Untuk itu tahap pembiasaan disini merupakan 

tahapan terakhir dalam proses pemberdayaan, dimana 

masyarakat telah terbiasa dengan untuk terlibat secara aktif 

dalam kegiatan pembangunan di lingkunganya.  

Dalam pengembangan kapsitas di dalam suatu komunitas  

masyarakat, harus disadari bahwa mereka sebenarnya 

memiliki karakteristik sosial, politik, dan budaya yang unik, 

sehingga pengembangan kapasitas disatu komunitas belum 

tentu dpat berjalan dengan baik di masyarakat lainya bahkan 

bisa saja terjadi kegagalan karena lemahnya pengalaman dari 

masyarakat sendiri. Peningkatan kapasitas masyarakat 

merupakan uasaha meningkatkan kemampuan usaha dan 

                                                             
10Ibid, hlm 40. 
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peran pengembangan di tingkat masyarakat sehingga mampu 

mewadahi setiap ide gagasan, usulan serta aspirasi masyarakat 

untuk kemajuan masyarakat. Peningkatan kapasitas juga 

merupakan usaha untuk meningkatkan kemampuan 

masyarakat dalam upaya mewujudkan masyarakat yang 

sejahtera.
11

  

2. Definisi Kapasitas Masyarakat Petani sayur 

Menurut Grindle mengemukakan pendapatnya bahwa 

kapasitas merupakan kemampuan untuk melakukan tugas-

tugas yang sesuai secara  efektif dan efisien serta 

berkelanjutan. Sedangka menurut Morgan menyatakan 

Kapasitas adalah sifat yang memungkinkan sebuah organisasi 

atau sistem untuk bertahan hidup, tumbuh, dan menjadi lebih 

kompleks.kapasitas adalah kemampuan kolektif, yaitu 

kombinasi dari atribut yang memungkinkan sistem untuk 

melakukakan dalam memberi nilai, membangun hubungan, 

dan untuk memperbarui diri, atau dengan kata lain merupakan 

cara kemampuan yang memungkinkan sistem individu, 

kelompok, dan organisai. Kapastas sendiri terdiri dari 

sejumlah kemampuan, keterampilan, pemahaman, sikap, nilai, 

hubungan, tingkah laku, motivasi, sumber dan kondisi yang 

memungkinkan individu.  

Bedasarkan arti kata kapasitas yang telah dikemukakan 

dari berbagai sumber dapat disimpulkan bahawa kapasitas 

merupakan kemampuan individu yang terdiri atas pemahaman 

dan keterampilan, dengan kapasitas sebagai elemen kunci bagi 

individunya sendiri. Kapasitas juga sebagai kemampuan 

kolektif dalam berorganisasi dimana menciptakan nilai publik 

yang nampak dalam keunggulan persaingan sumberdaya. 

Kapasitas juga dapat meliputi berbagai sumber seain manusia, 

namun manusia memegang peran utama dan kunci dalam 

pengembangan kapasitas.  

 

 

                                                             
11Bambang Sugeng Dwiyanto, Pemberdayaan Masyarakat Dan 

Pengembangan Kapasitas Dalam Penanggulangan Kemiskinan Melalui Pnpm 

Mandiri Perkotaan, Jurnal Maksipreneur, Vol.3, No 1, hlm 36-61  
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3. Penguatan Kapasitas Masyarakat Petani Sayur 

Dalam pengembangan kapasitas yang dimiliki individu 

masyarakat merupakan segala upaya dalam memperbaiki atau 

mengembangakan mutu karakteristik baik secara mandiri 

maupun individu dalam meningkatkan mutu karakteristik 

secara efektif dan efisien, baik dalam entitasnya maupun 

didalam lingkungan gelobal. Di dalam pengembangan 

kapasitasnya secara pribadi meliputi pengembangan kapasitas 

kepribadian. Di dalam pengembangan kapasitas untuk 

dikehidupan sehari-hari terdapat kepribadian (personality) di 

mana hanya sering dipahami hanya sebatas penampilan 

individu (performance). Tetapi jika ditelusuri lebih mendalam 

lagi kepribadian tidak hanya sebatas penampilan (fisik) saja 

tetapi menyangkut dalam keseluruhan kepribadian.
12

 

4. Prinsip Evaluasi Pengembangan Kapasitas 

Konsep evaluasi yang dikemkakan Fatterman dan 

Wanderman  mengemukakan bahwa evaluas lebih mengarah 

kepada fakto-fakto eksplisit daripada sifat implisit. Prinsip-

prinsip merupakan panduan dalam melakukan evaluasi dari 

peroses pemberdayaan baik secara konseptuan maupun secara 

implementasinya. Dalam pemberdayaan penguatan kapasitas 

dalam penelitian, maka UNPD memaparkan dalam proses 

kerangka kerja, dimana yang merupakan sebagai dimensi 

penilaian yang terdiri dari masukan (points of entry), yang 

berdasarkan tingkatannya (pengembangan kapasitas dalam 

level sistem kelembagaan dan individu), isu utama (core 

issues), yang merupakan ranah dalam pengembangan 

kapasitas yang terdapat penataan kelembagaan (institutional 

arrangement), kepemimpinan (leadership), pengetahuan 

(knowledge), dan akuntabilitas (accountability). Dari keempat 

ranah tersebut dalam pengembangan kapasitas merupakan 

acuan yang dapat dkembangakan lebih lanjut dengan 

disesuaikan berdasarkan kebutuhannya dan situasi yang 

dihadapi. Dimensi ketiga dalam pengembangan kapasitas 

                                                             
12Aulia dewi, pemberdayaan remaja penyandang masalah disabilitas di 

Sekolah luar biasa (SLB) sukarame kota Bandar Lampung, diakses pada 

tanggal 22 april 2021, pukul 10:20   
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yaitu kapasitas fungsional/teknis. Dengan kerangka kerja 

dalam evaluasi pengembangan kapasitas tersebut, dapat 

digunakan sebagai acuan dalam mengeevaluasi pencapaian 

kegiatan pengembangan kapasitas masyarakat dengan melihat 

dari sisi outcome atau hasil.
13

 

5. Tahap-Tahap Pengembangan Kapasitas 

Pemberdayaan masyarakata pada dasarnya peroses untuk 

membuat masyaakat menjadi berdaya. Untuk menggerakkan 

kembali kemandirian masyarakat dalam pembangnan 

dikomunitasnya, maka dipelukakan dorongan-dorongan atau 

gagasan awal untuk menyadarkan kembali peran dan 

posisinya dalam kerangka untuk membangun masyarkat 

madani.  

Pengembangan kapasitas masyarakat pada hakekatnya 

merupakan usaha meningkatkakn kemampuan masyarakat itu 

sendiri. Apabila masyarakat sebagai pihak yang paling 

berkepentingan belm memahami secara betul makna dari 

pengembangan kapasitas itu sendiri dan tidak memberikan 

tanggapan secara positif terhadap upaya-upaya pengembangan 

kapasitas yang dilaksanakan maka dapat dipastikan bahwa 

upaya tersebut tidak akan berdaya dan berhasil sesuai tujuan 

yang ingin dicapai. 

Menurut Wilson menjelaskan tiga tahap dalam 

pemberdayaan masyarakat, yaitu tahap penyadaran, tahap 

pengkapasitasan, dan tahap pendayaan. Dimana tahap paling 

terakhir merupakan tahap dalam proses pemberdayaan, 

dimana masyarakat telah terbiasa untuk terlibat secara aktif 

dalam pembangunan dilingkungannya.
14

 Adapun penjelasan 

dari keempat tahap tersebut merupakan sebagai berikut: 

a. Tahan penyadaran, yaitu tahap dimana masyarakat 

diberi pencerahan dan dorongan untuk menyadari 

                                                             
13

Ibid, h, 44-45 
14Bambang Sugeng Dwiyanto, Pemberdayaan Masyarakat Dan 

Pengembangan Kapasitas Dalam Penanggulangan Kemiskinan Melalui 
Pnpm Mandiri Perkotaan, Jurna Maksiprenuer, Volume 111, No 1, hlm 36-
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bahwa mereka memiliki hak untuk mempunyai 

kapasitas dan menikmati sesuatu yang lebih baik, 

b. Tahap pengkapasitasan (capacity building), atau 

memampukan (enabling), yaitu tahap dimana 

masyarakat diberi pengetahuan, keterampilan, fasiitas, 

organisasi, dan sistem nilai aturan main. 

c. Tahap pendayaan (empowerment), yaitu tahap 

dimana masyarakat diberi kesempatan atau otoritas 

untuk menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan 

kemampuan yang telah mereka miliki untuk 

mengurus dan mengembangkan diri mereka sendiri.  

Pada tahap penyadaran dapat dilakukan pencerahan 

seperti sosialisasi, dorongan berupa motivasi dari orang 

yang sudah terlebih dahulu menyadari suatu hak untuk 

berkapasitas menikmati kehidupan yang lebih baik dari 

sebelumnya dan berhasil melakukannya, hal tersebut 

dapat menjadi salah satu upaya untuk mengankat 

kesadaran diri dari setiap masyarakat agar masyaakat 

dapat menyadari bahwa mereka juga memiliki hak yang 

sama untuk bisa menikmati kehidupan yang lebih baik 

lagi. Kemudian pada tahap pengkapasitasan, setelah 

masyarakat sudah menyadari hak mereka untuk 

mempunyai kehidupan yang lebih baik kemudian 

masyarakat diupayakan untuk diberikan kemampuan baik 

itu berupa pengetahuan, keterampilan, fasilitas, 

organisasi, sistem nilai atau pun sistem aturan main. 

Kemampuan dalam berfikir lebih luas dalam artian 

diberikan wawasan tentang potensi yang mereka miliki, 

kemapuan keterampilan setelah mengetahui potensi apa 

yang ada didalam pengembangan keterampilan ataupun 

pengetahuan tersebut, yang apabila mampu dikuasai 

seluruh masyarakat kemudian bisa mencapai pendayaan. 

Dimana mereka diberikan kesempatan dan otoritas untuk 

menggunakan pengetahuan dan keterampilan serta 

kemampuan yang telah mereka miliki untuk kemudian 

digunakan dalam mengurus dan mengembangkan diri 

mereka sendiri sehigga mereka bisa menjadi masyarakat 



 

 

 

 

39 

yang mandiri dan meningkatkan kesejahteraan hidup 

mereka. 

 

6. Pendekatan Peningkatan Kapasitas Masyarakat 

Upaya dan pendekatan yang dilakasanakan dalam 

pengembangan kapasitas masyarakat desa Tanjung Raya 

adalah melalui pendekatan sosial kultural masyarakat 

setempat. Pendekatan tersebut cukup efektif dalam dalam 

mempengaruhi dan menggerakkan masyarakat, namun 

ditinjau dari sasaran pengembangan kapasitas secara 

keseluruhan hal tersebut kurang tepat karena abila kepala desa 

menyampaikan suatu pendapat maka warga yang lain 

cenderung akan mengikutinya. Hal tersebut justru 

memunculkan pendekatan top down dalam skala komunitas 

atau lingkup yang lebih kecil. Sehingga masyarakat kelas 

bawah atau masyarakat miskin sebagai kelompok sasaran 

utama program tidak memiliki cukup keberanian dalam 

mengemukakan aspirasinya.  

Pendekatan yang lain adalah melalui pendekatan gender, 

selama ini kaum perempuan cenderung berada dibawah laki-

laki, sehingga memerlukan pendekatan khusus agar kaum 

perempuan dapat berartisipasi secara luas dalam rangka 

pembangunan lingkungan khususnya dan penanggulangan 

kemiskinan pada umumnya. Pendekatan gender ini dilihat dari 

sosialisai yang dilakasanakan khusus kaum perempuan yang 

diadakan bersama agenda kegiatan ibu-ibu PKK. Kelemahan 

dari pendekatan ini adalah bahwa melalui forum-forum yang 

dilaksanakan secara terbuka, karena kegiatan yang 

dilakasanakan merupakan kegiatan masyarakat secara 

kolektif, maka bisa menjadi aspirasi perempuan yang 

terhimpun kurang bisa diterima dalam forum kolektif yang 

banyak didominasi kaum lakik-laki, karena memang dalam 

kehidupan dan sistem sosial masyarakatt desa posisi kaum 

perempuan masih kalah dengan posisi kaum laki-laki.
15
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